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ABSTRAK

ZUL AFDI ARDIANSYAH, “Efektivitas Pemberian Terapi Musik Terhadap
Penurunan tingkat nyeri pada Pasien Post Op Sectio Caesarea Di Rsud
Pasangkayu.

Sectio Caesarea adalah suatu cara melahirkan janin dengan membuat
sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan uterus yang bertujuan
mengeluarkan bayi dengan tidak merasakan nyeri. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Efektivitas Pemberian Terapi Musik Terhadap penurunan
tingkat nyeri pada Pasien Nyeri Post Op Sectio Caesarea Di Rsud Pasangkayu.
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien Post Op Sectio Caesarea Di Rsud

Pasangkayu. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah menggunakan uji
statistic.Wilcoxon Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh terapi music
terhadap Terhadap penurunan tingkat Nyeri Post Op Sectio Caesarea dari pertama
sampal hari ke dua dapat dibuktikan dengan nilai p= 0,002 untuk hari pertama
dan hari ke dua. Ini menunjukan bahwa nilai p< a = 0,05. Dari hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Efektivitas Pemberian Terapi Musik
Terhadap Penanganan Pasien Nyeri Post Op Sectio Caesarea Di RSUD
Pasangkayu. Diharapkan kepada perawat lebih sabar menghadapi pasien dan
mampu memberikan terapi musik dengan baik agar pasien dapat terhibur dan
tidak merasa sakit setelah operasi sesar.

Kata Kunci : Efektivitas Terapi Musik, Nyeri, Post Op Sectio Caesarea.



ABSTRAC

ZUL AFDI ARDIANSYAH, "The Effectiveness of Music Therapy Provision on
the Management of Post Op Sectio Caesarea Pain Patients in Rsud Pasangkayu.

Sectio Caesarea is a method of giving birth to a fetus by making an incision
in the uterine wall through the front wall of the uterus which aims to remove the
baby without feeling pain. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of the provision of music therapy on the treatment of Post Op Sectio
Caesarea pain patients in Pasangkayu Hospital. The population in this study were
patients with Post Op Sectio Caesarea in Rsud Pasangkayu. The data obtained in
this study were processed using the Wilkoxom statistical test. The results showed
that there was an effect of music therapy on the treatment of Post Op Sectio
Caesarean pain patients from the first to the second day which can be proven by
the value of p = 0.002 for the first day and the second day. This shows that the p
value <a = 0.05. From the results of this study, it can be concluded that there is
an effect of the Effectiveness of Giving Music Therapy on the Handling of Post Op
Sectio Caesarea Pain Patients in Pasangkayu Hospital. It is hoped that nurses
will be more patient with patients and able to provide good music therapy so that
patients can be entertained and do not feel sick and afraid to perform a cesarean
section.

Keywords: Effectiveness of Music Therapy, Pain, Post Op Sectio Caesarea.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sectio Caesarea merupakan suatu cara lahirkan janin dengan
menjadikan sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan uterus.
Pada proses operasi digunakan anastesi agar pasien tidak merasakan nyeri
pada saat dibedah. Namun setelah operasi selesai dan pasien mulai sadar, ia
akan merasakan nyeri pada bagian tubuh yang mengalami pembedahan?.

Data International Association for the study of Pain dalam NANDA
NIC-NOC 2015 nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang tidak
menyenangkan yang muncul akibat kerusakan jaringan yang aktual atau
potensial atau digambarkan dalam hal kerusakan sedemikian rupa. Dampak
yang dirasakan oleh ibu setelah proses Sectio Caesarea yaitu rasa nyeri
selama beberapa minggu yang disebabkan karena adanya perlukaan akibat
insisi pembedahan pada daerah abdomen®.

Kebutuhan rasa nyaman adalah suatu keadaan yang membuat
seseorang merasa tenang, terlindungi dari ancaman psikologis, bebas dari
rasa sakit terutama nyeri saat berespon terhadap stimulus yang berbahaya.
Didapatkan 50% pasien pasca operasi pembedahan mengalami nyeri dan
2%-3% diantaranya berakhir sebagai nyeri kronik. Penyebab tingginya
kasus ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dalam menangani nyeri,
takut dalam penggunaan opioid dan adanya pandangan bahwa wajar bila
pasien pasca pembedahan merasakan nyeri”.

Nyeri yang tidak segera ditangani dapat berakibat fatal. Nyeri dapat
menggangu pola istirahat dan bagi beberapa pasien sulit untuk bernafas
dalam. Nyeri yang berkepanjangan dapat menyebabkan stres fisik,
kecemasan, ketakutan, dan rasa putus asa. Nyeri yang dialami ibu setelah
persalinan bisa memperlambat ibu untuk bergerak serta bernafas dalam.
Apabila nyeri tersebut tidak segera ditangani dapat mengakibatkan ibu
mengalami kesulitan melakukan bonding pada bayi. Ibu juga akan merasa

nyeri saat menggendong dan menyusui bayi. Perawat perlu menerapkan
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teknik penanganan nyeri untuk mengantisipasi atau meminimalkan nyeri
atau ketidaknyamanan yang terjadi agar perawatan luka dapat dilakukan
secara optimal®.

Berbagai upaya dilakukan untuk menurunkan nyeri pada pasca
persalinan, baik secara farmakologi maupun nonfarmakologi. Manajemen
nyeri secara farmakologi lebih efektif dibanding dengan metode
nonfarmakologi, namun metode farmakologi lebih mahal, dan berpotensi
mempunyai efek yang kurang baik. Management nyeri farmakologi
diantaranya menggunakan analgetika narkotika, analgetika non narkotika
dan adjuvan. Beberapa ibu menolak untuk diberikan analgesik, terutama
sebelum ibu menyusui bayinya. Hal tersebut dikarenakan ketakutan ibu
terhadap pengaruh obat analgesik yang dapat masuk ke air susu ibu®.

Management nyeri non farmakologi termasuk didalamnya adalah
teknik relaksasi, hipnoterapi, imajinasi, distraksi, terapi musik, akupuntur,
serta terapi accupressure. Penggunaan manajemen nyeri nonfarmakologi ini
lebih murah, simple, efektif dan tanpa efek yang merugikan. Salah satu
penerapan prinsip keperawatan atraumatik dengan non farmakologi adalah
meminimalkan nyeri dengan teknik distraksi. Tehnik distraksi antara lain
dengan memberikan terapi musik. Teknik distraksi sangat efektif
digunakan untuk menghilangkan rasa nyeri, hal ini disebabkan karena
distraksi merupakan suatu metode dalam upaya menurunkan nyeri pada
pasien post operasi untuk lebih menahan nyeri*.

Dengan maraknya terapi musik yang sudah diterapkan dikalangan
medis oleh negara maju misalnya Amerika dan Jerman, sehingga saran
ditujukan untuk menambah pengetahuan tentang terapi musik dan
meningkatkan perkembangan di Indonesia. Kegiatan paling praktis yang
dapat dilakukan dengan memutar kaset musik sebagai latar belakang
diberbagai tempat, seperti ruang belajar, kamar praktik, operasi, UGD dan
lain-lain, bilamana situasi dan kondisi memungkinkan. Dukungan terhadap
institusi perkembangan terapi musik serta penelitian antar disiplin

mengenai terapi musik dapat sangat membantu pertumbuhan terapi musik



di Indonesia’.

Data dari hasil wawancara yang di lakukan di RSUD Pasangkayu
pada Tahun 2020, rumah sakit belum menerapkan intervensi keperawatan
tentang pemberian terapi musik. Pasien hanya diberikan obat analgesik
untuk menurunkan intensitas nyeri. Di RSUD Pasangkayu sendiri belum
pernah ada penelitian tentang pemberian terapi musik terhadap perubahan
intensitas nyeri pasien.

Melihat uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Diketahuinya tingkat nyeri sebelum terapi
music pada Pasien Post OP Section Caesaria Di RSUD Pasangkayu”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :Bagaimana Efektivitas
Pemberian Terapi Musik Terhadap penurunan tingkat nyeri pada Pasien
Post OP Section Caesaria Di RSUD Pasangkayu ?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui  Efektivitas Pemberian Terapi Musik Terhadap
penurunan tingkat nyeri pada Pasien Post OP Section Caesaria Di RSUD
Pasangkayu.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat nyeri sebelum terapi music pada Pasien Post

OP Section Caesaria Di RSUD Pasangkayu.

b. Diketahuinya tingkat nyeri sesudah terapi music pada Pasien Post OP

Section Caesaria Di RSUD Pasangkayu.

c. Diketahuinya Efektivitas Pemberian Terapi Musik Terhadap

penurunan tingkat nyeri pada Pasien Post OP Section Caesaria Di

RSUD Pasangkayu.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu
Menjadi masukan dan pertimbangan dalam peningkatan
penanganan Pasien Nyeri Post OP Section Caesari.
2. Bagi Stikes Widya Nusantara Palu
Dapat memberikan informasi kepada institusi dalam bidang
kesehatan dan menambah kepustakaan yang sudah ada khususnya
mengenai Penanganan Pasien Post OP Section Caesari. Sehingga dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa lainnya dalam proses pendidikan.
3. Bagi Masyarakat

Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam mengurangi
tingkat nyeri di rumahnya.
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